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Abstrak: Penelitian ini dilakukan di dua kecataman di kabupaten Lombok Timur, yaitu Sambelia dan Sembalun. 

Sebanyak 120 keluarga berpartisipasi dalam penelitian ini yang dibagi menjadi dua kelompok yang sama besar 

yang mewakili dataran tinggi/pegunungan dan wilayah dekat pantai/pesisir. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melakukan analisa hubungan antara tingkat stres dan strategi koping keluarga korban bencana. Uji 

Korelasi Spearman digunakan untuk melakukan Analisa hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa tingkat stres respondent di daerah pegunungan secara signifikan lebih tinggi daripada di 

wilayah pesisir dengan nilai p-value = 0.027. Tingkat pendidikan istri dan tingkat stres juga secara signifikan 

berhubungan positif dengan strategi koping (r = -0.203, p <0.05) dan (r = -0.291, p <0.01). Penelitian ini 

merekomendasikan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam mengurangi gejala stres. Keluarga dapat 

melakukan ini dengan melakukan interaksi positif dan komunikasi yang baik satu sama lain, sehingga 

menciptakan lingkungan yang saling menguatkan. Pemerintah juga diharapkan untuk memberikan 

pendampingan psikologi jangka panjang kepada keluarga korban bencana, karena penelitian ini menemukan 

bahwa keluarga masih merasa takut, sedih, dan penuh ketidakpastian selama tinggal di hunian sementara. Selain 

itu, masyarakat dan Lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang peduli dengan daerah bencana diharapkan 

untuk memberikan perhatian dalam bentuk edukasi, konseling, dan arahan secara berkala kepada keluarga 

korban bencana, untuk membantu mereka mengembangkan strategi koping yang efektif. 

Kata Kunci: Analisis Korelasi, Fungsi Keluarga, Dukungan Sosial, strategi koping, tingkat stres. 

Abstract: This research was conducted in two sub-districts in East Lombok regency, namely Sambelia and Sembalun. A 

total of 120 families participated in this study, divided into two equally sized groups representing the highland/mountainous 

and coastal areas. The aim of this research was to analyze the relationship between stress levels and coping strategies of 

disaster-affected families. Spearman Correlation Test was used to analyze the relationship between the two variables. The 

results of the study showed that the stress levels of respondents in the mountainous region were significantly higher than 

those in the coastal area, with a p-value of 0.027. The wife's level of education and stress level were also significantly 

positively correlated with coping strategies (r = -0.203, p < 0.05) and (r = -0.291, p < 0.01), respectively. This study 

recommends that families play a crucial role in reducing stress symptoms. Families can achieve this by engaging in positive 

interactions and effective communication with each other, thus creating a supportive environment. The government is also 

expected to provide long-term psychological support to disaster-affected families, as the study found that families still feel 

fear, sadness, and uncertainty while living in temporary shelters. Furthermore, the community and non-governmental 

organizations concerned with disaster-affected areas are encouraged to provide periodic education, counseling, and guidance 

to disaster-affected families, helping them develop effective coping strategies. 
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1. Pendahuluan 

Gempa bumi yang terjadi di Lombok pada tahun 2018 merupakan peristiwa langka karena 

seismisitasnya yang tidak biasa, menyebabkan ketakutan dan kebingungan di kalangan masyarakat 

Lombok, Nusa Tenggara Barat. Pada tanggal 29 juli 2018, terhadi gempa pertama  dengan kekuatan 6,4 

SR dengan lokasi utara di Sembalun dan Sambelia. Setelah itu gempa dengan skala 7,0 SR pada 5 

Agustus 2018 di Bayan kabupaten Lombok Utara, 6,3 SR dan 6,9 SR pada 9 Agustus 2018. Total gempa 

yang terjadi hingga 24 September 2018 mencapai 2133 gempa (BNPB 2018). Gempa bumi yang berturut-

turut mengguncang Lombok memberikan dampak fisik dan psikologis bagi keluarga korban. Octarina 

dan Afiatin (2013) menyebutkan bahwa kehilangan harta benda dan anggota keluarga memunculkan 

stres bagi keluarga korban bencana. Merasakan kecemasan dalam waktu yang lama, dan berada pada 

tempat tinggal yang tidak layak akan meningkatkan tekanan stres (Myles et al.  2018). Dalam penelitian 

ini, tingkat stres diukur dengan cara menilai frekuensi dari gejala-gejala stres yang muncul, baik dari 

komponen perilaku (seperti kehilangan nafsu makan dan gangguan tidur) maupun komponen 

emosional (perasaan bersalah dan merasa tidak berharga, serta perasaan tidak berdaya dan putus 

asa)(Radloff 1977). 

Stres adalah tekanan atau perasaan tertekan yang dirasakan oleh seseorang. Tingkat stres 

bervariasi tergantung pada sumber stres dan karakteristik individu yang mengalami gejala stres 

(Dyson 1997). Menurut Sunarti (2001), tingkat stres dapat diidentifikasi melalui pengamatan 

kerentanan seseorang terhadap stressor berupa gejala-gejala stress pada individu tersebut. Gejala stres 

ini dapat berupa gejala fisik maupun gejala emosional yang ditunjukkan oleh orang yang mengalami 

stres. Menurut Radloff (1977) bahwa simtomatologi stres dapat identified from the clinical literature 

and factordiidentifikasi dengan mengukur: depressedmood, feelings of guilt and worthless-perasaan 

depresi, perasaan bersalah dan tidak berharga, perasaan tidak berdaya dan putus asa, penghambatan 

psychomotor retardation, kehilangan nafsu makan, dan gangguan tidur. Tingkat stres dapat dibedakan 

menjadi beberapa level yaitu level tinggi, sedang dan rencah. 

Model ABCX ganda dari McCubbin dan Patterson (1983) menjelaskan tentang proses stres 

keluarga menggunakan model ABCX asli Hill sebagai pondasinya dan menambahkan variabel 

pascakrisis, model ini digambarkan sebagai berikut; a) stres dan ketegangan hidup membentuk 

adaptasi keluarga, b) sumber-sumber koping keluarga dari waktu ke waktu, c) persepsi keluarga 

terhadap keadaan/ stresor, d) strategi koping yang digunakan keluarga, dan d) hasil upaya keluarga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

                        Gambar 1 Model Stres ABCX ganda 
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Model penelitian stres keluarga disajikan dalam bentuk kerangka kerja ABCX ganda untuk 

menumbuhkan pemahaman tentang bagaimana keluarga mengelola atau bahkan berkembang dalam 

kesulitan hidup. Memberikan pendekatan yang kritis terhadap perspektif dari alasan keluarga 

berjuang dengan perubahan, cara-cara kreatif mereka mendekati dan mengelola tuntutan kehidupan, 

dan penjelasan dari proses ketangguhan mereka dalam menghadapi transisi dan kemalangan yang 

dapat dihadapi. McCubbin dan Patterson (1983) menguji setiap variabel (ABCX) dan mendefinisikan 

modifikasi dari variabel tersebut sebagai berikut: 

a. Faktor aA (setumpuk stresor keluarga), stres keluarga bertumpuk diartikan ketika keluarga jarang 

menghadapi stresor tunggal, melainkan mengalami setumpukan stres dan tekanan (tuntutan) 

seperti kematian, perubahan peran utama satu anggota keluarga, atau bencana alam. 

b. Faktor bB (sumber-sumber koping keluarga) Sumber koping adalah sumber daya yang dimiliki oleh 

keluarga untuk mengatasi tuntutan yang dihadapinya. Sumber-sumber koping ini meliputi hal-hal 

seperti sumber pribadi, seperti pendidikan, kesehatan, dan karakteristik individu anggota keluarga. 

Selain itu, ada juga sumber koping internal dari sistem keluarga itu sendiri, seperti peran-peran 

yang fleksibel, kekuasaan bersama, komunikasi yang baik, ikatan keluarga yang kuat, dan 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar. 

c. Faktor cC (persepsi keluarga terhadap stresor) adalah makna dan arti yang dikembangkan keluarga 

dalam menanggapi stressor yang dihadapi untuk dapat mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki.  

d. Faktor xX (Adaptasi keluarga) adalah faktor yang menggambarkan variasi respon keluarga dalam 

mengurangi atau menghilangkan gangguan dalam sistem keluarga. 

Gempa bumi yang berkekuatan besar telah menyebabkan hampir semua kabupaten di Lombok 

dinyatakan dalam status darurat bencana. Status darurat bencana ini merupakan bagian dari darurat 

sipil, yang berarti upaya penanggulangan bencana berada di bawah kendali dan tanggung jawab 

pejabat sipil. Kasus gempa bumi di Lombok dinyatakan sebagai status darurat bencana di tingkat 

provinsi. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa langkah untuk 

menetapkan status ini adalah tepat karena pemerintah daerah dianggap masih mampu menangani 

bencana di wilayahnya tanpa berada dalam kondisi krisis sehingga tidak perlu ditetapkan sebagai 

bencana nasional. BNPB mencatat total kerugian mencapai Rp12,15 triliun, yang mencakup kerusakan 

bangunan senilai Rp10,15 triliun dan kerugian ekonomi senilai Rp2 triliun. Gempa bumi ini juga 

memberikan dampak ekonomi besar dalam bentuk biaya langsung dan tidak langsung pada sektor 

pariwisata dan perdagangan, yang merupakan sektor utama dalam perekonomian di Pulau Lombok 

dan Sumbawa (BNPB 2018). 

Baez dan Santos (2008) menyebutkan bencana alam telah mengakibatkan menurunya pendapatan 

perkapita keluarga menjadi 1/3 (sepertiga) dibandingkan sebelum terjadinya bencana, sehingga 

terdapat peningkatan sebaran kemiskinan. Lombok Timur merupakan daerah dengan kemiskinan dan 

pengangguran tertinggi di Nusa Tenggara Barat. BPS (2018) menyebutkan bahwa kemiskinan di 

kabupaten Lombok Timur adalah 18,24 % yaitu pada zona merah yang artinya masih berada di atas 

angka kemiskinan nasional (10,96%). Bencana yang dialami semakin memperparah kondisi 

masyarakatnya.  

Strategi koping merupakan sumberdaya yang penting bagi korban bencana. Folkman dan Lazarus 

(1986) menggambarkan koping sebagai upaya berkelanjutan dalam mengubah perilaku dan kognitif 

seseorang dalam menyesuaikan tuntutan dari luar maupun dari dalam yang dinilai melebihi 

kemampuan yang dimiliki. Baker et al. (2009) mengatakan bahwa menangani atau mengurangi efek 

dari situasi stres dapat dilakukan dengan penyesuaian yang baik atau strategi koping yang efektif. 

Beragam bentuk koping yang dapat dilaksanakan oleh keluarga korban bencana antara lain dengan 

pendekatan agama, meminta bantuan tenaga ahli, atau dengan mekanisme self-defence (Putri dan 

Risana 2005).  

McCubbin (1979) dalam Dyk dan Schvaneveldt (1987) menjelaskan bahwa koping secara luas 

didefinisikan sebagai strategi untuk mengelola stres melalui strategi penanggulangan, mengalihkan, 

mengurangi atau menghilangkan sumber stres. Koping diidentifikasi sebagai konsep yang 

menjembatani komponen kognitif dan perilaku, sumber daya, persepsi, dan tanggapan perilaku ketika 
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keluarga mencoba untuk mencapai keseimbangan dalam fungsi keluarga. Upaya koping keluarga 

dapat diarahkan pada (1) menghilangkan dan / atau menghindari stres dan ketegangan; (2) mengelola 

kesulitan; (3) menjaga integritas dan sistem keluarga; (4) memperoleh dan berkembang untuk 

memenuhi tuntutan; dan (5) menerapkan perubahan struktural dalam sistem keluarga untuk 

mengakomodasi tuntutan yang baru. Walker (1985) mengatakan bahwa kerangka kerja penelitian stres 

keluarga bertujuan untuk memeriksa proses penyesuaian terhadap stres dengan fokus dari waktu ke 

waktu pada perubahan individu, perubahan diadik, perubahan jaringan sosial, dan perkembangan di 

masyarakat yang lebih luas yang mempengaruhi kemampuan individu, pasangan, dan keluarga untuk 

merespons secara efektif. 

McCubbin et al. (1985) menjelaskan bahwa proses aktif keluarga dalam adaptasi melibatkan 

strategi koping yang terdiri atas koping dari keluarga dan transaksi dengan komunitas. Strategi koping 

keluarga melibatkan pengelolaan berbagai dimensi kehidupan keluarga secara bersamaan yaitu: 1) 

Pola internal koping keluarga: menjaga kondisi internal yang memuaskan untuk komunikasi, 

mempromosikan kemandirian dan harga diri anggota, dan pemeliharaan ikatan keluarga, koherensi 

dan persatuan, dan 2) Pola eksternal koping keluarga: pemeliharaan dan pengembangan dukungan 

sosial dalam transaksi dengan komunitas; dan pemeliharaan beberapa upaya untuk mengendalikan 

dampak dari stresor dan perubahan di unit keluarga. 

Istilah pola internal koping keluarga mendefinisikan cara anggota keluarga atau individu 

mengatasi kesulitan dengan menggunakan sumber daya yang berada di sistem keluarga inti. Strategi 

keluarga eksternal adalah perilaku aktif atau pola koping yang dilakukan keluarga untuk memperoleh 

sumber daya di luar sistem keluarga inti. Carver et al. (1989) menyebutkan koping yang dilakukan oleh 

setiap orang berbeda-beda dalam menanggapi stres. Ada 3 dimensi menilai cara  orang menanggapi 

stres yaitu; (1) koping  berfokus masalah adalah upaya pengendalian dalam mengatasi stres dengan 

mengubah lingkungan sekitar yang menyebabkan tekanan pada diri sendiri. Koping ini terdiri atas 

coping aktif, melakukan perencanaan, penekanan kegiatan yang bersaing, upaya menahan diri dan 

mencari dukungan sosial), (2) koping berfokus emosi adalah upaya mengelola/ mengatur emosi dalam 

menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi. Koping ini terdiri atas mencari dukungan emosi, 

reinterpretasi yang selalu positif, penerimaan dan penolakan, dan bergeser ke ke agama), (3) regulasi 

diri adalah upaya mengubah respon terhadap tekanan yang dihadapi dengan mengendalikan sikap 

dan emosi terdiri atas (pelepasan emosi, pelepasan perilaku, dan pelepasan mental). 

Menurut hasil penelitian Putri dan Risana (2005), perbedaan karakter personal juga merupakan 

faktor yang mempengaruhi pendekatan dalam mengatasi stres. Acevedo dan Ekkekakis (2006) 

menyatakan bahwa stres dapat disebabkan oleh faktor dari dalam diri individu maupun dari luar diri 

individu. Hasil penelitian Zeidner (2007) menunjukkan wanita lebih rentan terhadap traumatis 

daripada pria. Berdasarkan Sunarti (2001), jenis kelamin, pendapatan, pendidikan dan jabatan 

berhubungan dengan tingkat stres. Tingkat stress juga dipengaruhi oleh masalah tempat tinggal.  

Artinya, semakin komplek masalah terkait tempat tinggal, maka tingkat stress juga akan semakin 

meningkat. Hal ini terjadi karena hubungannya dengan ketenangan dan kenyamanan bagi seluruh 

anggota keluarga. Jika tempat tinggal tidak memiliki kapasitas yang memadai dan layak, serta tidak 

memenuhi standar kesehatan, hal ini dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari anggota keluarga. 

Selain itu, pekerjaan kepala keluarga juga memiliki pengaruh sebaliknya terhadap tingkat stres yang 

dialami oleh kepala keluarga. Artinya, semakin baik pekerjaan kepala keluarga, semakin rendah 

tingkat stres yang dialami olehnya. (Maryam 2007).  

Hasil penelitian Green et al. (1991) menunjukkan bahwa faktor usia dan jenis kelamin 

berkontribusi pada strategi koping. Beberapa faktor yang memengaruhi strategi koping yang 

umumnya fokus pada emosi adalah kepribadian, usia kepala keluarga, jumlah anggota dalam 

keluarga, dan dukungan sosial. Tingkat stres yang tinggi yang dialami oleh kepala keluarga dapat 

menyebabkan kurangnya kemampuan untuk berkonsentrasi, sehingga upaya penyelesaian masalah 

menjadi terhambat. Pada kepala keluarga dengan kepribadian ekstrovert, usia yang semakin tua, dan 

jumlah anggota keluarga yang besar, strategi koping berfokus pada emosi menjadi lebih efektif. 

Artinya, semakin tua usia kepala keluarga, semakin mungkin keluarga tersebut akan lebih 



SOSIO KONSEPSIA: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No 2 (2023): hal 13 - 25 

 

R. Sukarni, Diah Krisnatuti, Tin Herawati, Irwan Rahadi 

Analisis Hubungan Tingkat Stres, dan Strategi Koping pada Korban Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Lombok Timur  

18   

menggunakan strategi koping yang berfokus pada aspek emosional dalam menghadapi masalah. Hal 

ini dapat dimengerti karena dengan bertambahnya usia, seseorang cenderung lebih mengutamakan 

aspek spiritual atau emosional yang positif dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. 

Jumlah anggota keluarga yang besar juga berkontribusi positif pada strategi koping berfokus pada 

emosi. Ini berarti semakin banyak anggota keluarga yang selamat saat bencana, keluarga akan 

cenderung lebih mendekatkan diri kepada Sang Pencipta dan bersyukur atas keselamatan mereka 

(Maryam 2007). Ukuran keluarga dan pekerjaan tambahan suami juga berpengaruh signifikan pada 

jumlah strategi koping. Semakin banyak jumlah anggota keluarga, semakin banyak strategi koping 

yang diterapkan oleh keluarga. Selain itu, adanya pekerjaan tambahan yang dimiliki suami juga 

menjadi salah satu strategi koping untuk meningkatkan pendapatan keluarga (Rosidah et al. 2012). 

Strategi koping juga dapat memengaruhi tingkat stres seseorang (Oktarina et al. 2015). Sunarti & 

Syahrini (2011) pada penelitian kasus bencana longsor di Bogor menujukkan bahwa stres pada 

keluarga korban bencana dipengaruhi oleh strategi koping keluarga. Hasil penelitian Baker et al (2009) 

menegaskan bahwa menangani atau mengurangi efek dari situasi stres dapat dilakukan dengan 

penyesuaian yang baik (strategi koping yang efektif). Sahari et al (2012) menjelaskan melakukan koping 

dengan menciptakan lingkungan yang lebih mendukung seperti melakukan dekorasi warna, atau 

pengaturan furnitur dapat menekan rangsangan stres. Strategi koping terkait dimensi keluarga 

berhubungan dengan rendahnya tingkat stres ibu (Sunarti 2005). Berdasarkan uraian diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis hubungan antara tingkat stres, dan strategi 

koping pada korban bencana selama tinggal di hunian sementara. 

2. Metode 

Penelitian ini menerapkan desain cross-sectional study. Survey dilakukan untuk mengumpulkan 

data dengan memanfaatkan kuisioner yang telah disiapkan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive di dua wilayah yang memiliki perbedaan geografis yang signifikan yaitu daerah 

pantai yang diwakili oleh kecamatan sambelia, dan daerah dataran tinggi yang diwakili oleh 

kecamatan sembalun.  Pemilihan hunian sementara (huntara) dilakukan secara purposive berdasarkan 

rekomendasi pemerintah kecamatan, dengan pertimbangan bahwa jumlah rumah yang rusak berat 

paling banyak, dan hunian sementara tersebut dibangun di atas lahan milik responden. Penelitian 

dilaksanakan selama dua bulan pada periode Januari hingga Februari 2019. 

Populasi penelitian terdiri dari keluarga korban gempa bumi di dua wilayah berbeda yang telah 

disebtukan sebelumnya. Jumlah total populasi di wilayah pegunungan adalah 2.371KK, dan 125 KK di 

daerah pesisir. Setelah menjaring responden berdasarkan kesesuaian kriteria penelitian, ditemukan 

331KK dan 125KK di masing-masing wilayah tersebut secara berurutan. Responden dalam penelitian 

ini adalah istri yang memenuhi persyaratan berikut: (1) memiliki keluarga yang lengkap atau utuh, (2) 

memiliki anak pada rentang usia balita, dan (3) bersedia menjadi responden dalam penelitian. 

Penarikan contoh bagi responden adalah dengan teknik random sampling disproportional. Jumlah 

total contoh yang diambil dalam penelitian ini adalah 120 orang istri, yang dibagi dua berdasarkan asal 

tempat tinggal. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan secara langsung dari responden yang 

meliputi tingkat stres. Untuk mengukur tingkat stres menggunakan instrument The CES-D Scale yang 

dikembangkan oleh Radloff(1977) dengan Cronbach9s Alpha ( 0.850). The CES-D Scale terdiri dari 20 

item pertanyaan yang dirancang untuk memberikan indeks jumlah dan frekuensi gejala stres, disusun 

berdasarkan tiga jenis tingkatan gejala stres yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Pernyataan tentang 

gejala stres ditetapkan dengan menggunakan skala Likert meliputi TP= tidak pernah (jika terjadi 

kurang dari 1 hari selama seminggu); J= jarang (jika terjadi kurang dari 1-2 hari selama seminggu); S= 

sering (jika terjadi 3-4 hari selama seminggu); S = selalu (jika terjadi 5-7 hari selama minggu). Strategi 

koping Untuk mengukur Strategi koping menggunakan instrumen Coping scale dikembangkan oleh 

Carver et al.(1989) dengan Cronbach9s Alpha (0.900). Coping scale dilihat dari koping berfokus masalah 
meliputi (coping aktif, perencanaan, penekanan kegiatan yang bersaing, dan Upaya menahan diri), 

koping berfokus emosi meliputi (reinterpretasi yang positif, penerimaan dan penolakan, dan beralih 
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ke agama), dan regulasi diri meliputi (pelepasan emosi, pelepasan perilaku, dan pelepasan mental). 

Pernyataan tentang strategi koping dijawab dengan menggunakan skala Likert meliputi (TP = tidak 

pernah; J = jarang; S = sering; dan S = selalu) dan terdiri dari 20 pernyataan. Pengolahan data 

menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel dan analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) untuk windows. Variabel 

penelitian selanjutnya diberikan skor penilaian pada setiap pertanyaan yang diperoleh dari kuesioner.  

3. Hasil 

3.1 Tingkat Stres 

Bencana mengakibatkan perubahan yang memicu stres bagi keluarga. Berbagai masalah yang 

ditemukan pada bulan ke-6 hingga ke-7 pascabencana yaitu keluarga kehilangan harta benda, 

perubahan dalam masalah pekerjaan, masalah perumahan dan mengalami ketidakpastian selama di 

hunian sementara menjadi suatu persoalan yang serius karena mengganggu keseimbangan keluarga. 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menggambarkan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan antara tingkat 

stres keluarga yang berada di wilayah pegunungan dan wilayah pesisir.  

 

Tabel 1. Data statistik sebaran keluarga berdasarkan kategori tingkat stres dan wilayah tempat tinggal  

 

Tingkat stres 
Persentase Kategori 

Daerah Pegunungan Daerah Pesisir Total 

Rendah (<60) 96.7 93.3 95.0 

Sedang (60-79) 3.3 6.7 5.0 

Tinggi (≥80) 0.0 0.0 0.0 

Total 100.0 100.0 100.0 

Min-maks 20.0-66.0 13.0-66.0 13.0-66.0 

Mean±SD 40.2±10.3 38.2±12.6 39.2±11.5 

p-value  0.343  

 

Sebagian besar keluarga 96.7% di wilayah pegunungan dan 93.3% keluarga wilayah dekat pantai 

berada pada tingkat stres dengan kategori rendah. Meskipun demikian, terdapat keluarga yang masih 

sering merasa terganggu dengan segala sesuatu yang mengingatkan pada gempa sebesar 56.6%, sedih 

59.1%, takut 54.1%, dan tidak menikmati hidup selama tinggal di hunian sementara dengan persetasi 

61.6%.  

Tingkat stres pada penelitian ini dilihat dari frekuensi gejala stres yang muncul pada dua 

komponen yaitu, komponen sikap dan suasana hati. Tingkat stres keluarga wilayah pegunungan dan 

pesisir terkategori rendah karena sembilan dari 10 keluarga wilayah pegunungan (90.0%) dan tiga per 

empat keluarga (73.3%) wilayah pesisir tidak pernah merasa memiliki penurunan nafsu makan. Selain 

itu, keluarga di wilayah pegunungan dan pesisir yang tidak pernah merasa gagal sebesar 73.4% dan 

85.0%, tidak pernah merasa susah berkonsentrasi pada angka 68.4% dan 78.4%, tidak pernah merasa 

susah tidur pada persentase 50.0% dan 63.3%, serta tidak pernah putus asa untuk keluar dari masalah 

pada angka 76.6% dan 88.4%.   

3.2 Strategi Koping 

Tabel 2 tentang data persentase sebaran keluarga berdasarkan kategori strategi koping 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara strategi koping korban bencana di 

wilayah pegunungan dan pesisir. Proporsi strategi koping terbanyak ditunjukkan oleh hampir 

setengah keluarga pada angka 48.3% di daerah pegunungan berada pada kategori sedang dan 53.3% 

keluarga di wilayah pesisir berada pada strategi koping kategori rendah.  
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Tabel 2. Data statistik sebaran keluarga berdasarkan kategori strategi koping dan wilayah tempat 

tinggal 

Strategi koping 
Persentase Kategori   

Daerah Pegunungan Daerah Pesisir 

Rendah (<60) 46.7 53.3 

Sedang (60-79) 48.3 43.3 

Tinggi (≥80) 5.0 3.3 

Total 100.0 100.0 

Min-maks 28.3-85.0 31.7-86.7 

Mean±SD 60.6±12.7 57.4±12.1 

p-value 0.154  

 

Keluarga di daerah pegunungan memiliki strategi koping kategori sedang karena 88.3 persen 

keluarga sering mencari informasi tentang rehabilitasi wilayah gempa, 85.0 persen membuat rencana 

untuk segera membangun rumah kembali, 86.6 persen belajar dari masalah yang dihadapi, dan 82.5 

persen sering membuat humor agar masalah terasa lebih ringan. Namun, 56.7 persen keluarga daerah 

pegunungan tidak pernah menganggap enteng masalah yang dihadapi, 26.6 persen tidak pernah 

menyusun rencana jangka pendek, menengah dan panjang  agar mengambil langkah prioritas, dan 51.7 

persen tidak menahan diri agar tidak terburu-buru mengambil tindakan agar terhindar dari masalah 

yang lebih besar. Sementara itu, strategi koping keluarga di daerah pesisir terkategori rendah. Hal ini 

karena 73.4 persen menyatakan tidak pernah ingin melaksanakan rencana secepatnya, dan 70 persen 

tidak pernah mencari informasi tentang rehabilitasi wilayah gempa. 

3.3 Dimensi Koping Berfokus Masalah 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dimensi koping berfokus masalah pada keluarga di daerah 

pegunungan lebih tinggi dari pada keluarga di area pesisir secara signifikan (p-value=0.027). Hasil juga 

menunjukkan, 6.7 persen  keluarga di daerah pegunungan memiliki dimensi koping berfokus masalah 

pada ketegori tinggi dan sebanyak 68.3 persen keluarga di wilayah pesisir memiliki strategi koping 

terkategori rendah.  
 

Tabel 3. Data statistik sebaran keluarga berdasarkan kategori dimensi strategi koping dan wilayah 

tempat tinggal 

Dimensi strategi koping 
Persentase Kategori  

Daerah Pegunungan Daerah Pesisir 

Koping berfokus masalah   

Rendah (<60) 55.0 68.3 

Sedang (60-79) 38.3 28.3 

Tinggi (≥80) 6.7 3.3 

Total 100.0 100.0 

Min-maks 22.0-96.0 18.0-88.0 

Mean±SD 57.7±15.3 51.3±16.7 

p-value 0.027* 

Koping berfokus emosi  

Rendah (<60) 23.3 25.0 

Sedang (60-79) 41.7 45.0 

Tinggi (≥80) 35.0 30.0 

Total 100.0 100.0 

Min-maks 33.0-100 23.0-100 

Mean±SD 69.7±16.6 71.1±16.4 

p-value 0.673 
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Regulasi diri  

Rendah (<60) 81.7 85.0 

Sedang (60-79) 15.0 11.7 

Tinggi (≥80) 3.3 3.3 

Total 100.0 100.0 

Min-maks 16.0-91.0 16.0-91.0 

Mean±SD 48.7±15.6 44.9±15.9 

p-value 0.197 
Keterangan: * Signifikan pada p<0.05 

Adapun dimensi koping berfokus masalah pada keluarga area pegunungan berada pada kategori 

tinggi karena, 88.3% keluarga sering mencari informasi tentang rehabilitasi wilayah gempa, 83.3% 

sering menyiasati tinggal di hunian sementara, 80.0% berusaha berpikir sebelum bertindak agar 

mendapatkan keputusan yang tepat dan 85.0% membuat rencana untuk segera membangun rumah 

kembali. Namun, keluarga di area pesisir memiliki strategi koping terkategori rendah. Hal ini karena 

73.4% keluarga menyatakan tidak pernah ingin melaksanakan rencana secepatnya, 45.0% tidak pernah 

menyusun rencana jangka pendek, menengah dan panjang  agar mengambil langkah prioritas dan 70% 

tidak pernah mencari informasi tentang rehabilitasi wilayah gempa.  

3.4 Dimensi Koping Berfokus Emosi 

Hasil penelitian yang terdapat dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat koping berfokus pada emosi pada keluarga di wilayah pegunungan dan 

pesisir. Hasil juga mengungkapkan bahwa 41.7% responden di wilayah pegunungan dan 45.0% 

keluarga di wilayah pesisir memiliki tingkat koping berfokus pada emosi dalam kategori sedang. Hal 

ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa lebih dari 80% dari kedua grup responden sering mencari sisi 

baik atau hikmah dari apa yang terjadi. Lebih dari 83% responden menyampaikan bahwa mereka 

belajar dari masalah yang dihadapi, dan menerima kenyataan sebagai kondisi yang harus dihadapi. 

Namun, terdapat perbedaan pada tingkat koping berfokus pada emosi antara korban bencana di 

wilayah pegunungan dan pesisir. Sebanyak 56.7% korban bencana di wilayah pegunungan dan 38.3% 

keluarga di wilayah pesisir menyatakan bahwa mereka tidak pernah menganggap enteng masalah 

yang dihadapi, dan 28.3% keluarga di wilayah pegunungan serta 20.0% keluarga di wilayah pesisir 

cenderung terlalu serius menanggapi masalah. 

3.5 Dimensi Regulasi Diri 

Regulasi diri dalam penelitian ini dilihat dari sikap dan emosi. Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara regulasi diri pada 

keluarga di area pegunungan dan pesisir. Sebanyak 81.7% keluarga di area pegunungan dan 85.0% 

keluarga di area pesisir berada pada kategori regulasi diri rendah. Hal ini disebabkan oleh 38.3% 

keluarga di area pegunungan dan 16.7% keluarga di area pesisir menyatakan sering menangis dan 

marah untuk meluapkan emosi, 21.7% keluarga di area pegunungan dan 13.3% keluarga di area pesisir 

sering menyerah dan tidak melakukan upaya untuk mengatasi masalah yang ada, dan 17.5% keluarga 

di area pegunungan dan 25% keluarga di area pesisir tidak pernah membuat humor agar masalah yang 

dihadapi terasa lebih ringan. 

3.6 Hubungan antara Karakteristik Demografi, Tingkat Stres, dan Strategi Koping. 

Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pendidikan istri dan tingkat stres berhubungan 

positif signifikan dengan strategi koping (r=-0.203, p<0.05; r=-0.291, p<0.01). Hal ini berarti semakin 

tinggi pendidikan istri dan tingkat stres maka semakin tinggi pula strategi koping.  
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Tabel 4. Hubungan antara wilayah tempat tinggal, karakteristik demografi, tingkat stres, strategi 

koping, dukungan sosial dan fungsi keluarga 

 

Variabel Tingkat stres Stretegi koping 

Usia istri (tahun) -0.097 -0.178 

Pendidikan istri (tahun) -0.084 0.203* 

Jumlah anak (orang) -0.032 -0.099 

Besar keluarga (orang) 0.035 -0.054 

Tingkat stres 1 0.291** 

Strategi koping  1 

Keterangan: * Signifikan pada p<0.05; ** Signifikan pada p<0.01 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tingkat stres pada keluarga di area pegunungan 

dan keluarga di area pesisir berada pada kategori rendah. Studi yang dilakukan oleh Bjertrup et al. 

(2018) mengungkapkan bahwa korban bencana pada umumnya mengalami tekanan dan penderitaan 

psikososial, sehingga banyak dari mereka merasa tidak berarti dan tidak berdaya. Meskipun demikian, 

temuan lain dari penelitian oleh Yang et al. (2018) menunjukkan bahwa seiring berlalunya waktu 

setelah kejadian bencana, gejala stres cenderung menurun. Stres pada bulan 1 hingga bulan 6 setelah 

kejadian cenderung lebih tinggi daripada stres pada bulan 18 hingga 21. Asnayanti et al. (2013) juga 

menemukan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya tingkat stres pasca 

bencana adalah korban bencana merasa terbiasa dengan keadaan yang terjadi karena pengalaman 

berulang kali. Hal ini dapat mengurangi tingkat stres yang dirasakan oleh keluarga setelah 

menghadapi bencana. Selain itu, jarak tempat tinggal dengan pusat utama terjadinya bencana juga 

berhubungan negatif dengan gejala stres. Penelitian oleh McDermott dan Cobham (2012) menemukan 

bahwa semakin jauh korban bencana berada dari pusat terjadinya bencana, semakin rendah gejala stres 

yang mereka alami. Hal ini dapat diartikan bahwa korban bencana yang berada lebih jauh dari pusat 

terjadinya bencana mungkin memiliki tingkat stres yang lebih rendah karena dampak langsung dari 

bencana tidak begitu dirasakan dengan intensitas tinggi. 

Tingkat koping berfokus masalah pada keluarga di area pegunungan ternyata lebih tinggi 

daripada keluarga di area pesisir. Temuan ini menggambarkan bahwa keluarga yang tinggal di daerah 

pegunungan cenderung lebih aktif dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chou et al. (2011) yang menyatakan bahwa strategi 

koping pasif biasanya digunakan saat menghadapi stres yang sangat besar, sedangkan saat stres lebih 

rendah, keluarga cenderung menggunakan strategi koping yang lebih aktif. Penelitian oleh Martínez-

Montilla et al. (2017) juga menegaskan pentingnya memiliki strategi koping yang baik dalam 

menghadapi peristiwa stres. Peristiwa stres dapat menyebabkan keadaan cemas dan mengubah 

keseimbangan sistem keluarga.  

Oleh karena itu, keluarga perlu memiliki cara yang efektif untuk mengatasi berbagai peristiwa 

stres guna menjaga fungsi keluarga secara optimal. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

strategi koping yang paling banyak digunakan oleh keluarga adalah strategi yang bertujuan mencari 

informasi. Penelitian oleh Moreno (2018), Sunarti, dan Syahrini (2011) mendukung temuan ini dengan 

menemukan bahwa strategi koping berhubungan positif dengan dukungan sosial. Artinya, keluarga 

yang aktif mencari dukungan sosial cenderung lebih mampu menghadapi dan pulih dari dampak 

bencana. Dukungan sosial ini berperan penting dalam membangun ketahanan keluarga dan 

mengurangi risiko paparan terhadap bencana. Dengan demikian, temuan-temuan ini memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang strategi koping keluarga di area pegunungan dan pesisir saat 

menghadapi stres dan bencana. Dalam rangka meningkatkan kesiapan dan pemulihan keluarga dari 

bencana, penting bagi pihak terkait untuk mempertimbangkan strategi koping yang efektif dan 

meningkatkan akses terhadap dukungan sosial bagi keluarga yang menghadapi situasi stres dan 
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bencana. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan perlunya pendekatan yang berbeda untuk 

membantu keluarga di area pegunungan dan pesisir dalam menghadapi dan mengatasi stres serta 

membangun ketahanan di tengah-tengah tantangan bencana yang mungkin mereka hadapi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Latifah et al. (2010) menemukan bahwa lama pendidikan istri 

berhubungan positif dengan peningkatan strategi koping. Artinya, semakin lama seseorang 

bersekolah, semakin banyak cara yang dapat digunakan untuk menghadapi permasalahan yang 

dihadapi. Pendidikan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi 

tantangan hidup, sehingga orang yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki strategi koping yang lebih beragam dan efektif. Selain itu, pendidikan juga 

berperan penting dalam meningkatkan dukungan sosial. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

semakin banyak jumlah anak dalam keluarga, maka tingkat dukungan sosial yang diterima cenderung 

lebih rendah. Hal ini bisa dimengerti karena semakin banyak anggota keluarga, semakin terbagi pula 

perhatian dan dukungan yang diberikan, sehingga individu dalam keluarga mungkin merasa kurang 

didukung secara sosial. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang 

dialami oleh kepala keluarga, maka semakin tinggi pula tingkat penggunaan strategi koping. Ketika 

menghadapi situasi yang menimbulkan stres, individu cenderung mencari cara-cara untuk mengatasi 

dan mengurangi tingkat stres yang dirasakannya. Strategi koping merupakan cara-cara ini yang dapat 

digunakan untuk mengatasi tekanan dan kesulitan hidup. 

Namun, hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

strategi koping yang rendah berhubungan dengan gejala depresi yang lebih tinggi. Penelitian lain oleh 

Cardoso (2018) dan Memarian et al. (2015) menemukan bahwa memiliki strategi koping yang baik 

dapat melindungi individu dari dampak kejadian traumatis dan gejala depresi. Perbedaan hasil ini 

mungkin disebabkan oleh konteks dan karakteristik populasi yang berbeda dalam penelitian tersebut. 

Dalam kesimpulannya, pendidikan istri dapat berpengaruh positif terhadap strategi koping yang 

digunakan dalam menghadapi tantangan hidup. Pendidikan memberikan kemampuan untuk 

mengatasi masalah dan dukungan sosial yang penting bagi kesejahteraan keluarga. Namun, tingkat 

stres yang dialami juga berperan dalam penggunaan strategi koping. Perbedaan hasil penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya menunjukkan kompleksitas dalam faktor-faktor yang mempengaruhi 

strategi koping dan perlu penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan ini secara lebih 

mendalam. 

5. Kesimpulan 

Tingkat stres keluarga di kedua wilayan responde ternyata tidak memiliki perbedaan yang nyata. 

Tetapi, jika dilihat melalui dimensi koping yang berfokus pada masalah keluarga, maka data 

responden di area pegunungan lebih tinggi. Hasil uji hubungan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pendidikan dan tingkat stres maka semakin tinggi pula strategi koping 

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah keluarga korban bencana hendaknya selalu 

meningkatkan intensitas komunikasi yang baik agar mampu menciptakan lingkungan yang saling 

menguatkan agar berpengarus positif pada perasaan tidak merasa terbebani secara berlebihan pada 

masalah yang dihadapi. Pihak masyarakat dan Lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang peduli 

dengan daerah bencana diharapkan memberikan peran masing-masing dalam bentuk edukasi, 

perhatian, konseling, dan arahan secara berkala untuk membantu keluarga melakukan strategi koping 

secara maksimal. Bagi pemerintah diharapkan menyiapkan tenaga ahli dalam memberikan 

pendampingan psikologi jangka panjang agar keluarga terhindar dari stres yang lebih kronis 

Tingkat stres keluarga di wilayah pegunungan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dengan keluarga di wilayah pesisir. Demikian juga, strategi koping yang digunakan oleh kedua 

kelompok keluarga tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Namun, terdapat 

perbedaan pada dimensi koping berfokus masalah, di mana keluarga di wilayah pegunungan 

menunjukkan tingkat yang lebih tinggi daripada keluarga di wilayah pesisir. Hasil uji hubungan 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan tingkat stres yang dialami, maka semakin 

tinggi pula strategi koping. 
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6. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan. Bagi keluarga korban 

bencana, disarankan untuk meningkatkan komunikasi yang baik dalam keluarga. Komunikasi yang 

baik dapat menciptakan lingkungan yang saling mendukung dan menguatkan, sehingga keluarga 

tidak merasa terlalu terbebani dengan masalah yang dihadapi. Selain itu, pihak masyarakat dan LSM 

yang peduli dengan daerah bencana diharapkan memberikan edukasi, perhatian, konseling, dan 

arahan secara berkala kepada keluarga korban bencana. Dengan memberikan dukungan ini, keluarga 

dapat melakukan strategi koping secara maksimal dan menghadapi stres dengan lebih baik. 

Selain itu, bagi pemerintah diharapkan memberikan pendampingan psikologi jangka panjang 

kepada keluarga korban bencana. Pendampingan ini dapat membantu keluarga mengatasi stres yang 

mereka alami dan mencegah stres menjadi lebih kronis. Upaya pemerintah ini juga dapat membantu 

keluarga dalam proses pemulihan setelah mengalami bencana. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran mengenai hubungan antara tingkat 

stres, strategi koping, dan dimensi koping berfokus masalah pada keluarga korban bencana di wilayah 

pegunungan dan pesisir. Hasilnya dapat menjadi acuan bagi berbagai pihak, termasuk keluarga, 

masyarakat, LSM, dan pemerintah, dalam memberikan dukungan dan upaya untuk membantu 

keluarga menghadapi tantangan dan permasalahan setelah mengalami bencana. 

Ucapan terimakasih: Saya sampaikan kepada para penulis yang telah mengambil peran masing-

masing dalam tersusunnya tulisan ini.  
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